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TERHADAP KEKUATAN TARIK DAN STRUKTUR MIKRO






1.1 Latar Belakang 
Pengelasan menurut AWS (American Spot Welding, 2004) pengelasan yaitu 
proses penyambungan logam atau non logam yang dilakukan dengan memanaskan 
material yang akan disambung hingga temperatur las yang dilakukan dengan atau 
tanpa menggunakan tekanan (pressure), hanya dengan tekanan (pressure), atau 
dengan atau tanpa menggunakan logam pengisi (Filler). 
Pengelasan adalah proses penyaatuan antara dua logam atau lebih 
menggunakan busur panas. Pengelasan tidak hanya digunakan untuk membuat 
suatu alat tetapi pengelasan juga berfungsi untuk reparasi dari alat-alat yang terbuat 
dari logam. Dengan perkembangan teknologi pengelasan maka setiap perusahaan 
manufaktur dituntut untuk meningkatkan mutu dan kualitas produksinya agat dapat 
bersaing dengan perusahaan lainnyaa. Salah satu pengelasan yang ada dalam 
perusahaan manufaktur yaitu spot welding atau las titik. (Wiryosumarto, H, 2004) 
Spot welding atau las titik adalah pengelasan yag menggunakan resistansi 
listrik (Resistance Welding) dimana dua buah permukaan plat yang akan 
disambungkan ditekan satu sama lain oleh dua buah elektroda, pada saat bersamaan 
arus listrik yang besar dialirkan melalui kedua elektroda melewati dua buah plat 
yang dijepit elektroda sehingga permukaan kedua plat menjadi panas dan mencair 
karena adanya masukan panas yang besar. Pada permukaan plat yang menempel 
pada elektroda sebenarnya timbul panas akibat adanya resistansi listrik tetapi hal 
itu tidak akan membuat plat mencair dikarenakan oleh resistansi dipermukaan plat 
lebih kecil dibandingkan resistansi yang ada diantara kedua plat. (Amstead, B.H., 
1995) 
Keunggulan dari las titik atau spot welding adalah proses cepat sehingga cocok 
untuk produksi massal, masukan panas yang diberikan cukup akurat dan regular, 
sifat mekanik hasil las yang kompetitif dengan logam induk dan tidak memerlukan 
kawat las. (Anis, 2009) 
Berdasarkan latar belakang diatas diperlukan penelitian terhadap pengatur 





terhadap sambungan las titik (spot welding) pada plat stainless steel 304 terhadap 
kekuatan Tarik dan mikrostruktur hasil las. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh variable kuat arus listrik terhadap kekuatan Tarik hasil 
las titik (spot Welding) ? 
2. Bagaimana pengaruh variable kuat arus listrik terhadap mikrostruktur hasil las 
titik (spot welding) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh variable kuat arus listrik terhadap kekuatan  Tarik 
hasil las titik (spot welding). 
2. Untuk mengetahui pengaruh variable kuat arus listrik terhadap struktur mikro 
hasil las titik (spot welding). 
 
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini menggunakan plat baja stainless steel 304 dengan ketebalan 1 
mm. berdasarkan komposisinya menurut ASTM memiliki komposisi C = 0,07%, 
Cr = 17,5-19,5%, Ni = 8-10,5%. Mn = 2%, P = 0,045%, S = 0,03%, Si = 0,75%, N 
= 0,1%. Selanjutnya proses pemotongan material dilakukan dengan ukuran 105 mm 
x 45 mm menurut standart AWS. Kemudian dilanjutkan dengan proses pengelasan 
yang menggunakan mesin las titik (spot welding) bermerk Miller Resistance Spot 
Welding dengan parameter las : 
 Waktu Penekanan (Squeeze Time) : 0,5 detik 
 Waktu pengelasan (Weld Time)  : 3 detik 
 Arus pengelasan  : 3000A, 4000A, 5000A, dan 6000A 
 
1.5 Hipotesis 
Dalam penelitian ini akan dilakukan pengukuran diameter jejak, pengujian 
tarik geser, pengujian struktur mikro menggunakan alat SEM (Scan Electron 
Microscope) untuk mengetahui mikrostruktur dari specimen uji. Variasi arus yang 





daerah las dari material tersebut. Arus yang semakin besar akan meningkatkan sifat 
mekanis dari sambungan las. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pada penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang disusun seperti berikut ini : 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, hipotesis, dan sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Menjelaskan tentang prinsip dasar proses pengelasan titik (Spot Welding)  dan 
parameter-parameter yang mempengaruhinya serta mengenai metalurgi las yang 
mengobservasi proses transformasi fasa pada Plat baja stainles tipe 304. Penjelasan 
ini didasarkan pada observasi jurnal, buku dan referensi lainnya yang dapat 
menunjang penelitian sehingga secara garis besar dapat dijadikan acuan dalam 
penulisan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan uraian mengenai diagram alur penelitian, prosedur pengujian, 
parameter penelitian hingga alat dan bahan penelitian yang digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi data yang diperoleh serta penjelasan mengenai hasil penelitian yang 
didapatkan berupa hasil pengukuran diameter jejak,  hasil  pengujian  tarik dan 
pengujian metalografi. Hasil yang didapatkan ditampilkan dalam tabel, gambar dan 
grafik  dan  dikorelasikan/dihubungkan dengan dasar teori. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Menampilkan kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisa  dari 
pengujian yang dilakukan.  
